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Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 
menguasai beberapa materi dalam mata pelajaran matematika, tetapi peserta didik 
tidak hanya sekedar mengetahui atau mengingat beberapa konsep yang dipelajari, 
melainkan mampu juga mengaitkan pada pelajaran sebelumnya serta dapat 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti. Berdasarkan 
hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik di MTs N 1 Bandar Lampung masih rendah terlihat dari 
proses peserta didik dalam menyelesaikan soal, hal ini disebabkan kurang 
variatifnya model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa SMP/MTs. Penelitian dipindahkan dari sekolah MTs N 1 Bandar 
Lampung menjadi SMP Al-Huda Jati Agung dikarenakan pandemi covid-19. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimen Desain. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMP Al-Huda Jati Agung, dengan teknik  
Simple Random Sampling didapat sampelnya yaitu kelas VIII A dan VIII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Analisis data 
yang digunakan adalah uji analisis variansi satu jalan. Hasil uji anova satu arah 
dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa nilai sig. < 0,05 sehingga 
   ditolak sehingga ada minimal 1 pasang model yang memberikan rataan hasil 
yang berbeda. Berdasarkan hasil komparasi ganda dapat disimpulkan bahwa (1) 
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) menggunakan bahan ajar 
gamifikasi sama baiknya dengan model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap peningkatan pemahaman matematis peserta didik. (2) model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih baik dengan model 
pembelajaran konvesional. (3) model pembelajaran Numbered Heads Together 
lebih baik dengan model pembelajaran konvesional. 
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A. Latar Belakang Masalah 
“Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju dan 
canggih, disebabkan ketatnya persaingan pada era globalisasi. Faktor utama 
daya saing dalam menghadapi era globalisasi adalah Sumber Daya Manusia 
(SDM). Pemerintah pun kini sedang berupaya meningkatkan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM).” 
Untuk mewujudkan hal tersebut, langkah yang tepat adalah melalui 
dunia pendidikan. Pendidikan merupakan peranan penting dalam kehidupan 
dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia baik kehidupan keluarga 
maupun bangsa dan negara, sehingga dapat disiapkan untuk sumber daya 
manusia yang lebih berkualitas dan mampu berkompetensi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan pun perlu 
dilakukan perbaikan dengan sebaik mungkin untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Pendidikan hendaknya dikelola dengan sebaik-baiknya, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. 
Pendidikan adalah sarana untuk menuju kepada pertumbuhan serta 
perkembangan suatu bangsa menuju terwujudnya tujuan negara sebagai mana 
yang telah dirumuskan, hal tersebut sesuaimpada semangat Undang-Undang 





“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.
1
” 
Menurut konsep islam, untuk mengembangkan daya pikir peserta didik 
agar menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab , maka 
pendidikan merupakan tempat untuk perubahan suatu pola pikir anak didik. 
Maju perubahan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 
pendidikan yang dibangun oleh negara tersebut. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam al-Qur’an surat At-Taubah ayat 105 yaitu: 
ااٱۡعَملُى ااَوقُلِا اَوَزُسىلُهُااٱّلَلُافََسيََسي ااٱۡلُمۡؤِمىُىَن اوَااۥَعَملَُكۡم ًٰ اإِلَ وَن َوَستَُسدُّ
لِِما َدةِاوَااٱۡلَغۡيبِاَعٰ اا٥٠١فَيُىَبِّئُُكمابَِمباُكىتُۡماتَۡعَملُىَنااٱلَشهَٰ
 ا
Artinya: Dan katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan nyata, 
lalu diberitakannya kepadan kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
2
  
Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan salah satu nya 
adalah dengan mencoba inovasi terbaru pada proses pembelajarannya. Proses 
pembelajaran disekolah mencakup semua kegiatan yang meyangkut 
penyampaian pada materi pembelajaran serta menggunakan model 
                                                             
1 Undang-Undang RI No. 20 Th. 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,(Jakarta: 
Sinar Grafika, 2008), h. 7. 
2
 Departemen Agama, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya, (At-Taubah:105) 





pembelajaran yang baik sehingga anak didik dapat memperoleh pemahaman 
konsep dengan lebih baik. 
Matematika salah satu komponen paling penting pada sebagian 
peranan roses pendidikan, oleh sebab itu matematika menjadi salah satu 
bidang studi yang mendukung pada perkembangan ilmu pegetahuan serta 
teknologi. Matematika adalah salah satu pelajaran yang ada di sekolah, namun 
sebagian besar peserta didik berpendapat bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit, sehingga banyaknya peserta didik kurang paham tentang 
konsep matematika. Al Quran Surat Yunus ayat 100: 
ااَوَمب ابِئِۡذِن اإَِل اتُۡؤِمَه اأَن الِىَۡفسٍ ااٱّلَلِ اَكبَن ۡجسَاَويَۡجَعُل ااٱلسِّ َلااٱلَِريهَاَعلًَ
 ا٥٠٠يَۡعقِلُىَنا
Artinya : Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah 





 Ayat tersebut menjelaskan bahwa pemahan konsep merupakan ilmu 
pengetahuan (khususnya matematika) harus benar untuk dipahami bukan 
hanya sekedar untuk dihafal, namun proses pembelajaran matematika yang 
selama ini berlangsung hanya menghafal konsep saja tanpa memahami apa 
yang akan dipelajarinya. 
Pemahaman konsep merupakan komponen terpenting pada proses 
belajar matematika dikarenakan pemahaman konsep ialah hal paling mendasar 
pada pembelajaran matematika agar lebih mudah dipahami.“Peserta didik 
                                                             
3






yang memahami konsep akan lebih mudah memahami pelajaran matematika 
dan dapat menerapkan kedalam soal-soal yang di berikan oleh guru. 
Pemahaman konsep yang baik dan benar akan menjadikan siswa lebih mudah 




Namun pada saat dilapangan yang terjadi masih banyak peserta didik 
yang tergolong rendah dalam kemampuan pemahaman konsep matematis, 
bahkan untuk provinsi lampung menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 
matematika di bawah rata-rata nasional.
5
 Hal ini terjadi pada hasil pra 
penelitian yang saya lakukan di sekolah MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
seperti pada Tabel 1.1 berikut: 
Tabel.1.1 
Hasil Nilai Pra Penelitian Tes Pemahaman Konsep Matematis Kelas VIII 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
Kelas 
Nilai Matematika Peserta Didik 
Jumlah 
          
VIII A 20 9 29 
VIII C 27 4 31 
VIII D 19 7 26 
Jumlah 66 20 86 
Sumber: Olah data pra penelitian kelas VIII Mts Negeri 1 Bandar Lampung 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1 diatas didapatkan hasil tes dari pra 
penelitian di MTs Negeri 1 Bandar Lampung, yang peneliti lakukan pada 3 
kelas.”Hasil tes menunjukkan bahwa terdapat keseluruhannya 86 peserta 
didik, 66 peserta didik tidak dapat menyelesaikan tes yang dilakukan dan 
mendapatkan nilai rendah, dan 20 peserta didik mampu menyelesaikan tes 
sehingga mendapatkan”nilai diatas 70. Tes yang telah dilakukan di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung ini menggunakan materi peluang. Adapun soal 
serta jawaban dari peserta didik dalam menguji pemahaman konsep 






   
Gambar 1.1     Gambar 1.2 






















Gambar 1.3     Gambar 1.4 
Jawaban Peserta Didik II   Jawaban Peserta Didik III 
Berdasarkan hasil gambar-gambar pada data pra penelitian di atas 
peserta didik sulit dalam menjawab soal nomor 2 dan 3, serta dalam menjawab 
4 soal yang diberikan pun masih adanya kesalahan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang dalam memahami konsep 
matematis. Adapun hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 23 
Januari 2020 bersama Ibu Rafika Sari, S.Pd selaku guru mata pelajaran 
matematika di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. “Ya benar, kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa disini masih tergolong rendah dan faktor 
yang menyebabkan pemahaman konsep matematis tergolong rendah salah-
satunya adalah metode pembelajaran yang kurang mendukung.” Untuk 
menangani hal tersebut perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan 
pemahaman”konsep matematis peserta didik, salah satu usaha yang dapat 
dilakukan yaitu”dengan menggunakan model pembelajaran yang bisa 





dapat menyelesaikan soal pada materi yang telah diajarkan oleh guru. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model yang tepat 
mempengaruhi pada tingginya hasil pemahaan konsep matematis siswa. 
Pada kondisi tersebut, untuk memperbaiki pemahaman konsep 
sistematis siswa perlu upaya inovasi pembelajaran yang progresif. Salah 
satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT). Model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah jenis model pembelajaran 
kooperatif yang dirancang guna mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
sebagai alternatif tehadap pemahaman konsep matematis siswa. 
Menurut Russ Frank model pembelajaran kooperatif Numbered Heads 
Together memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling sharing 
ide-ide dan mempertimbangan jawaban yang paling tepat dan dapat 
meningkatkan semangat kerja sama peserta didik.
6
”Numbered Heads 
Together merupakan model pembelajaran dimana”memiliki ciri khas yaitu 
guru meunjuk salah satu nomor”secara acak tanpa memberi tahu murid yang 
akan mejawab soal dalam kelompok.”Dengan cara tersebut siswa akan lebih 
banyak dilibatkan materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap pelajaran tersebut.  
Penggunaan model pembelajaran NHT akanmmemberikan hasil yang 
lebih baik jika dikolaborasikan dengan bahan ajar pembelajaran yang tepat, 
keduanya”akan saling melengkapi sehingga penggunaan model yang 
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dikombinasikan dengan bahan ajar akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran sehingga dapat dipahami siswa dalam meningkatkan 
pemahaman suatu materi pelajaran.” 
Gamifikasi merupakan bahan ajar dengan konsep yang melibatkan 
suatu unsur permainan dan gambar di dalam sebuah materi  guna memicu 
ketertarikan siswa untuk berfikir pada materi suatu pembelajaran sehingga 
didapatkannya suatu solusi. Dengan begitu diharapkan adanya suatu responsif 
oleh peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti 
mencoba menerapkan pembelajaran pada penggunaan model pembelajaraan 
Numbered Heads Together (NHT) menggunakan bahan ajar gamifikasi guna 
mengetahui kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematis yang 
terdapat pada standar kurikulum. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut sudah dikemukakan pada latar belakang 
masalah tersebut, masalah yang teridentifikasikan adalah: 
1. Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematis masih 
rendah. 
2. Pendidik menggunakan metode pembelajaran yang monoton. 
3. Banyak peserta didik yang berpendapat matematika merupakan pelajaran 





4. Sebagian peserta masih mendapatkan nilai matematika yang rendah, 
dikarenakan masih kurang maksimal dalam memahami konsep terhadap 
suatu materi. 
C. Pembatasan Masalah 
“Untuk terhindar dari meluasnya permasalahan pada penelitian ini, 
maka masalah yang dikaji akan dibatasi pada “Peneliti difokuskan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajran Numbered Heads Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar gamifikasi terhadap pemahaman konsep matematis”. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar gamifikasi terhadap peningkatan pemahaman konsep 
matematis siswa?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh  model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar gamifikasi terhadap peningkatan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi semua kalangan 
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, antara lain adalah: 





a. Meningkatkan semangat kebiasaan bekerja sama dan berkomunikasi 
dengan teman dalam kelompoknya. 
b. Meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam 
pembelajaran matematika. 
c. Memberikan cara yang lebih efektif untuk lebih memahami sebuah 
konsep matematis dalam pembelajaran. 
2. Manfaat bagi pendidik 
a. Guna memperbaiki serta meningkatkan sistem pembelajaran agar lebih 
efektif. 
b. Memberikan solusi terhadap pendidik untuk meggunakan metode 
pembeljaran yang sesuai pada pokok pembahasan. 
3. Manfaat bagi peneliti 
a. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa dan dapat 
mengaplikasikannya dikelas. 
b. Dapat menyebarluaskan pengetahuan yang diproleh selama di dunia 
perkuliahan ke dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah, 
baik kepada peserta didik maupun pendidik. 
4. Manfaat bagi sekolah 
a. Dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas peserta didik maupun pendidik yang lebih aktif, terampil dan 





b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah 
sehingga dapat digunakan untuk bahan pertimbangan guna 
meningkatkan kualitas serta kuantitas pembelajaran di sekolah. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti megambil objek kajian pada pengaruh model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 
Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Peserta didik kelas VIII SMP Al-Huda Jati Agung. 
2. Subjek Penelitian 
Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) menggunkaan 
bahan ajar gamifikasi untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
3. Wilayah Penelitian 
SMP Al-Huda Jati Agung 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021. 
  BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together(NHT) 
1. Pengertian Numbered Heads Together (NHT) 
“Numbered Heads Together (NHT) adalah penomoran berpikir, jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang agar mempengaruhi pola interaksi 
siswa sehingga sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 
Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh 
Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 
memahami materi yang tercakup dalam suatu pelajaran serta mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
1
” 
Pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) memiliki 
tujuan yaitu memberikan kepada peserta didik untuk saling berbagi ide  
untuk meningkatkan penguasaan akademik. 
Berdasarkan penjelasan diatas model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) ini memberikan kepada para siswa cara menyelesaikan 
masalah secara kooperatif. Pada dasarnya, Numbered Heads Together 
(NHT) merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknik yang diberikan 
oleh model pmebelajaran Numbered Heads Together (NHT) secara tidak 
langsung melatih siswa untuk saling berbagi informasi, ide, mendengarkan 
secara cermat serta mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dalam 
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memahami suatu pembelajaran, sehingga peserta didik lebih produktif 
pada pembelajaran. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
Langkah penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) menurut Ali Hamzah dibagi menjadi 6 tahap, ialah: 
“Tahap 1 : Pembagian kelompok serta penomoran.” 
“Pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok 3 sampai 5 orang 
serta setiap anggota kelompok diberikan nomor antara 1 sampai 5.” 
“Tahap 2 : Memberikan pertanyaan.” 
“Pendidk memberikan tugas serta masing-masing kelompok 
mengerjakannya.” 
“Tahap 3 : Berfikir.” 
“Kelompok mendeskripsikan jawaban yang benar serta memastikan setiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya.” 
“Tahap 4 : Menjawab.” 
“Pendidik memanggil satu nomor, kemudian peserta didik yang nomornya 
sesuai mengacungkan tangan kemudian melaporkan hasil kerjasama 
kelompok mereka.” 
“Tahap 5 : Tanggapan.” 
“Kemudian tanggapan dari teman yang lain, kemudian pendidik menunjuk 
nomor yang lain.” 









Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ialah: 
1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok diberi nomor. 
2) Guru memberikan pertanyaan yang berbeda pada masing-masing 
kelompok. 
3) Guru memberikan waktu atau kesempatan bagi siswa berdiskusi 
bersama masing-masing kelompoknya untuk mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan yang diberikan. 
4) Guru memanggil masing-masing kelompok yang memiliki nomor yang 
sama, kemudian mendeskripsikan didepan kelas. 
5) Guru mengembangkan diskusi tersebut lebih dalam sehingga siswa 
saling memberikan tanggapan hingga menemukan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. 
6) Guru kemudian memberikan kesimpulan dari hasil diskusi tersebut. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Kelebihan dan kekurangan tipe Numbered Heads Together (NHT) 
yaitu: 
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1) “Setiap peserta didik menjadi siap semua dalam pembelajaran.” 
2) “Peserta didik melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.” 
3) “Peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang 
pandai pada materi pembelajaran.” 
Kekurangan: 
1) Kemungkinan nomor yang telah dipanggil, akan dipanggil lagi oleh 
pendidik. 
2) Tidak semua anggota kelompok dapat dipanggil oleh pendidik. 
 
B. Bahan Ajar Gamifikasi 
1. Pengertian Gamifikasi 
Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 




Bahan ajar gamifikasi  salah satu bahan ajar yang dijadikan inovasi terbaru 
pada proses pembelajaranmmatematika sehingga bahanmajar ini 
menjadimlebihmmenarik serta inovatif. Pembelajaranmyang dilakukan ialah 
memberikannpemahaman serta pelatihankkepada siswa dengan 
menggunakanmpermainan dannsimulasi. 
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Nick Pelling merupakan pencetus pertama yang “menggunakan istilah 
gamifikasi (gamification) pada tahun 2002, yang ditampilkan pada acara TED 
(Technologi, Entertainment, Design). Gamifikasi merupakan pendekatan 
pembelajaran yang dalam penggunaannya memiliki unsur-unsur permaianan 
dan video untuk mendorong siswa dalam proses pembelajaran dan 
memaksimalkan kesenangan dalam proses pembelajaran dan” membuat siswa 
tertarik sehingga mendorong mereka terus belajar.
4
 
2. Langkah-langkah Menggunakan Gamifikasi 
 Langkah-langkah untuk menggunakan gamifikasi dalam 
pembelajaran yaitu: 
a. Kemukakan tujuan suatu pembelajaran. 
b. Menentukan ide-ide yang akan dilaksanakan. 
c. Membuat jalan cerita suatu permainan. 
d. Membuat rancangan kegiatan pembelajaran. 
e. Membuat kelompok 
f. Menerapkan kegiatan pada permainan. 
3. Kelebihan Bahan Ajar Gamifikasi 
Bahan ajar gamifikasi memiliki beberapa kelebihan sebagai 
berikut: 
a. Proses pembelajaran lebih aktif serta lebih menarik. 
b. Mebantu peserta didik mudah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 
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c. Membantu peserta didik lebih fokus sehingga memahami yang sedang 
dipelajari. 
d. Memberikan waktu pada peserta didik untuk berkompetisi, 
berrsosialisasi, serta berprestasi pada kelas.
5
 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
menggunakan Gamifikasi 
a. Guru memberikan protest secara individual kepada peserta didik 
untuk mendapatkan skor dasar atau awal. 
b. Peserta didiik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik 
dalamsetiap kelompok mendapatkan nomor. 
c. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada 
peserta didik sesuai kompetensi dasar yang ingin tercapai. 
d. Guru membuat sebuah misi belajar untuk memperebutkan sebuah 
reward dengan memberikan tugas/soal latihan dengan level yang 
berbeda dan masing-masing kelompok mengerjakannya, dan jika 
telah mengerjakan soal dengan level lebih tinggi. 
e. Kelompok menjelaskan  jawaban yang benar dan memastikan setiap 
anggota kelompok dan mengerjakannya atau mengetahui jawabannya.  
f. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
g. Setiap kelompok yang dapat mengerjakan soal menjawab dengan 
benar maka kelompok tersebut mendapatkan bintang/poin sesuai 
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dengan levelnya, karena setiap level mendapatkan bintang/poin yang 
jumlahnya berbeda. 
h. Kelompok yang berhasil mendapatkan bintang/poin terbanyak, maka 
kelompok tersebutlah yang mendapatkan reward. 
i. Kesimpulan. 
C. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
“Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan dasar 
dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai serta diperhatikan 
untuk memahami sebuah konsep. Memahami matematika umumnya 
menyertai kegiatan dalam mengetahui konsep yang berkaitan dengan 
prosedur dan membentuk keterkaitan antar konsep yang dimiliki dengan 
konsep yang baru dipelajari.6” 
“Menurut Ibrahim, pemahaman konsep merupakan kemampuan 
peserta didik untuk mengaitkan suatu pengetahuan yang telah mereka 
pelajari sebelumnya dengan pengetahuan baru pada matematika, sehingga 
memaparkan situasi matematika dengan cara-cara yang berbeda-beda.7”  
Berdasarkan definisi dari pemahaman konsep diatas maka penulis 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 
peserta didik yang menguasai beberapa materi dalam mata pelajaran 
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matematika, tetapi peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui atau 
mengingat beberapa konsep yang dipelajari, melainkan mampu juga 
mengaitkan pada pelajaran sebelumnya serta dapat mengungkapkan 
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti. 
2. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas nomor 
506/c/kep/pp/2004 tanggal 11 november tentang rapor menguraikan 
bahwa indikator peserta didik memahami konsep matematika adalah: 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi objek menurut dengan konsepnya. 
3. Memberikan contoh serta bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep pada berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Menegembangkan syarat perluatau syarat cukup pada suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam memecahkan masalah. 
Penelitian ini menggunakan indikator pemahaman konsep oleh 
peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas nomor 506/c/kep/pp/2004, sama 
halnya dengan Tim PPPG Matematika indikator pemahaman konsep 
sebagai hasil belajar matematika. Alasan pemilihan indikator ini 
menyesuaikan dengan tujuan dilakukannya penelitian yang tertuju pada 
hasil dari prapenelitian dikarenakan masih banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep matematis. Berikut 





1) Mengulang sebuah kosep, kemampuan siswa agar dapat menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan.  
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsep ialah keahlian siswa  untuk mengkelompokan suatu objek 
berdasarkan sifat.  
3) Memberikan contoh serta bukan contoh, keahlian  peserta didik dapat 
membedakan anatara contoh dengan bukan contoh.  
4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematika ialah  
siswa dapat mengemukakan konsep secara urut. 
5) Mengembangkan syarat perlu pada suatu konsep, kemampuan siswa 
menyelesaikan yang mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang 
terkait pada suatu konsep materi.  
6) Menggunakan, memanfaatkan kemudian memilih prosedur, 
kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan suatu soal dengan tepat 
sesuai dengan prosedur yang telah dipelajari.  
7) Mengaplikasikan konsep algoritma ke dalam pemecahan masalah 
sehingga kemampuan siswa dalam penggunaan konsep berdasarkan 




Berdasarkan uraian di atas kemampuan konsep matematis perlu 
dimiliki setiap peserta didik, peserta didik tidak hanya menghafal sebuah 
materi namun juga memahami alur untuk penyelasiannya. Kemampuan 
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pemahaman konsep dapat dimilki peserta didik dengan selalu berlatih 
menyelesaikan contoh soal matematika. 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dan mendukung dengan ”Pengaruh Model 
Pembelajaran Numbered Heads Together Menggunakan Bahan Ajar 
Gamifikasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Ila Wasilatun Pratiwi dengan judul 
“Pengaruh model pembelajaran numbered heads together (NHT) 
berbantuan konsep gamifikasi dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan minat belajar siswa SMP” dengan 
hasil penelitian adanya sebuah peningkatan minat belajar serta 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan penerapan 
model pembelajaran NHT lebih baik daripada pembelajaran biasa, adapun 
pada peneliatian kali ini peneliti tetap menggunakan model pembelajaran 
NHT menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk melihat adanya 
peningkatan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Rini Pangestu dengan judul 
“Pengembangan bahan ajar gamifikasi berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) pada materi peluang” dengan hasil penelitian bahwa ada 
perbedaan siswa yang mendapatkan pembelajaran bahan ajar gamifikasi 
berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) pada materi peluang lebih 





kali ini adalah peneliti menggunakan hasil pengembangan tersebut sebagai 
bahan ajar nya dengan materi yang berbeda yaitu materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV) serta menggunakan model pembelajaran 
NHT. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Desti Laila Wahyuni dengan judul 
“Pengaruh penggunaan model pembelajaran numbered heads together 
(NHT) berbantu teknik berhitung jarimatika terhadap hasil belajar 
matematika kelas III ” dengan hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran NHT 
dengan peserta didik yang tidak menggunakan model tersebut, sedangkan 
pada penelitian kali ini peneliti menggunakan bahan ajar gamifikasi 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran serta melihat adanya 
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran disekolah, beberapa memiliki hasil yang tidak sesuai 
harapan, banyak dari peserta didik akibat dari permasalahan tersebut hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika sangat rendah. Pendidik pun 
menjadi sulit untuk mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa pun lebih asik dengan kegiatannya atau aktifitasnya sendiri. 
Hal ini pun menjadikan peneliti mencari solusi untuk masalah tersebut. 
Peneliti memilih model pembelajaran Numbered Heads Together 





dengan pembelajaran sekaligus permainan, sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan atau cenderung melakukan kegiatan lain. 
Dalam penelitian ini, variabel adalah suatu sifat atau nilai dari 
seseorang, objek serta kegiatan, yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulan 
dari hasil penelitian tersebut. Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, 
variabel bebasnya yaitu model pembelajaraan Numbered Heads Together 
(NHT) menggunakan gamifikasi sedangkan variabel terikatnya ialah 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs Negeri 
1 Bandar Lampung.  
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas maka peneliti 
memaparkan alur atau jalan suatu pemikiran, landasan teori serta 
permasalahan yang telah dibahas sebagai pemikiran peneliti, maka peneliti 
























































Meningkatkan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan model 
pembelajaran NHT menggunakan bahan ajar 
gamifikasi. 
Model pembelajaran NHT 







Hipotesis yaitu dugaan sementara pada penelitian yang akan 
dilaksanakan. Peneliti menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh peningkatanmpemahaman konsep matematis 
pada model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)  
menggunakan bahan ajar gamifikasi. 
2. Hipotesis Statistik 
 Hipotesis yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah: 
             
 Tidak adanya pengaruh antara rata-ratampada”peningkatan 
pemahaman konsep matematis dengan  model pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) menggunakan bahan ajar gamifikasi dengan rata-
rata peningkatan pemahaman konsep matematis” menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
                   
    Adanya pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) menggunakan bahan ajar gamifikasi 
terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis. 
Keterangan:  
   : Rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis yang 
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 





   : Rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis yang 
menggunakan bahan ajar gamifikasi. 
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